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Abstrak 

Beberapa kombinasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti auksin, Fulvic acid dan sitokinin dicobakan untuk 

memacu regenerasi tanaman gloxinia (Siningia speciosa) dari eksplan batang dan daun secara in vitro. 

Auksin terdiri dari NAA (0, 2.5, 5.0 mgl
-1

), fulvic acid (0 dan 1.0 mgl
-1

) serta sitokinin (BA 5 mgl
-1

, Novelgro 5 

mll
-1

, air kelapa 20%). Setiap perlakuan diulang 10 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan yang 

mendapat perlakuan BA 5 mgl
-1

 (M1) dan perlakuan sitokinin tanpa auksin (M1 t M6) memberikan jumlah 

tunas yang lebih banyak dibandingkan perlakuan auksin. Jumlah daun tertinggi diperoleh pada Media 3 

(NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic acid 0 mgl
-1

 + Air kelapa 20%) dan Media 6 (NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic acid 1 mgl
-1

 + Air 

kelapa 20%). Hampir semua perlakuan NAA dan Fulvic acid yang dikombinasikan dengan air kelapa 

menunjukkan pertumbuhan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya.    
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PENDAHULUAN


 

Kondisi ekonomi dan budaya yang semakin 

baik membuat masyarakat mulai memikirkan hal-

hal yang dapat memenuhi kebutuhan rohani 

disamping kebutuhan jasmaniahnya, termasuk 

meningkatnya estetika sejalan dengan 

meningkatnya pendapatan. Selain itu, kesadaran 

masyarakat akan pentingnya keasrian lingkungan 

bagi kehidupan, mendorong peningkatan laju 

prmintaan tanaman hias dalam pot dan salah 

satunya adalah gloxinia. 

Gloxinia (Siningia speciosa) merupakan 

tanaman hias yang akhir-akhir ini sangat diminati 

masyarakat. Daun-daun Gloxinia besar dan 

berbulu serta bunga berbntuk lonceng dengan 

warna yang beragam memberi kesan ekslusif 

sebagai daya tarik tanaman tersebut [1,2,3,4]. 

Namun demikian permintaan akan bunga ini 

harus diimbangi dengan ketersediaannya. 

Tanaman ini dapat diperbanyak dengan benih, 

stek daun dan anakan. Teknik tersebut tidak 

cukup banyak menghasilkan tanaman serta 

membutuhkan waktu yang lama untuk 

mendapatkan tanaman berbunga. Salah satu 

alternatif memperbanyak suatu tanaman 
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termasuk gloxinia dapat dilakukan dengan teknik 

kultur jaringan [5]. 

Kultur jaringan merupakan suatu metode 

untuk mengisolasi bagian tanaman, seperti 

protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan atau 

organ serta menumbuhkannya dalam kondisi 

aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat 

memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi 

tanaman utuh kembali [6]. Melalui teknik ini bibit 

dapat diproduksi dalam jumlah yang besar, 

seragam, bebas hama dan penyakit serta 

penyediaannya secara kontinyu. Teknik ini juga 

memungkinkan manipulasi sel dan molekul untuk 

memperbaiki sifat tanaman serta mempertinggi 

produksi dan kualitasnya [7]. 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa 

organik bukan nutrisi tanaman, aktif dalam 

konsentrasi rendah yang merangsang, 

menghambat atau merubah pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Penggunaan jenis dan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh tertentu dapat 

mengatur arah pertumbuhan suatu tanaman [8]. 

Auksin merupakan salah satu golongan ZPT 

yang cukup penting dalam pertumbuhan 

tanaman. Auksin berperan dalam mempengaruhi 

pembesaran, pemanjangan dan pembelahan sel 

serta mempengaruhi metabolisme asam nukleat 

dan metabolisme protein [9,10]. Taraf auksin 

dalam sel tergantung dari bagian tanaman yang 

diambil, jenis tanamannya dan umur tanaman. 

Pengaruh fisiologis auksin yang lain adalah 

penghambatan tunas lateral akibat peran auksin 
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dalam dominansi apikal, yang bergerak dari 

bagian apikal secara basipetal [10]. 

Sitokinin merupakan ZPT yang mendorong 

pembelahan (sitokinesis), pertumbuhan dan 

perkembangan kulktur sel tanaman. Sitokinin 

juga menunda penuaan daun, bunga dan buah 

dengan cara mengontrol dengan baik proses 

kemunduran yang menyebabkan kematian sel-sel 

tanaman. Pada tumbuhan, efek sitokinin sering 

dipengaruhi oleh keberadaan auksin, misalnya 

jumlah akar yang banyak akan menghasilkan 

sitokinin dalam jumlah banyak [8] Peningkatan 

konsentrasi sitokinin ini akan menyebabkan 

sistem tunas membentuk cabang dalam jumlah 

yang lebih banyak.  

Pada penelitian ini dicobakan berbagai 

kombinasi zat pebgatur tumbuh untuk memacu 

regenerasi tanaman gloxinia (Siningia speciosa) 

secara in vitro dan diharapkan dapat diperoleh 

formula yang cocok untuk perbanyakan tanaman 

gloxinia.  

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan berupa eksplan batang 

dan tunas gloxinia (yang telah diperbanyak 

sebelumnya pada media MS0), media MS, gula, 

fulvic acid, auksin, sitokinin (BA, Novelgro dan air 

kelapa). 

Tanaman gloxinia dikeluarkan dari botol 

kultur dengan menggunakan pinset, kemudian 

dipindahkan ke cawan yang telah diberi 5 ml air 

steril dan satu tetes betadine. Batang dan tunas 

dipotong, kemudian ditanamkan pada media MS 

yang telah diberikan tambahan ZPT sebagai 

perlakuan Tabel 1). Pada setiap botol kultur 

ditanam dua eksplan (batang atau tunas). 

Perlakuan yang digunakan adalah kombinasi 

ZPT yang terdiri dari auksin, fulvic acid dan 

sitokinin. Auksin yang digunakan yaitu NAA (0; 

2,5; 5,0 mgl
-1

), fulvic acid (0; 1,0 mgl
-1

) dan 

sitokinin (BA 5 mgl
-1

; Novelgro 5 mll
-1

; air kelapa 

20%). Setiap perlakuan diulang 10 kali. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu sampai 

kultur berumur 8 minggu. Peubah yang diamati 

terdiri dari pembentukan tunas (jumlah tunas) 

dan jumlah daun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, eksplan gloxinia yang 

ditanam dapat tumbuh membentuk tunas dan 

daun pada semua perlakuan, tetapi dengan 

tingkat pertumbuhan (persentase rata-rata 

pembentukan tunas dan rata-rata jumlah daun) 

yang berbeda-beda. Eksplan yang tumbuh 

diawali dengan semakin membesarnya ukuran 

eksplan dan warnanya menjadi hijau segar, pada 

luka bekas potongan terjadi pembengkakan 

(kalus) dan selanjutnya tumbuh menjadi tunas 

adventif. Ukuran eksplan juga mempengaruhi 

tingkat persentase pertumbuhan tunas dan 

potensi morfogenesis eksplan. Eksplan yang kecil 

ukurannya daya tumbuhnya kurang bila 

dikulturkan. 

 
Tabel 1. Komposisi ZPT yang ditambahkan pada media MS 

untuk berbagai perlakuan 

Media NAA 

(mgl
-1

) 

Fulvic acid 

(mgl
-1

) 

Sitokinin 

1 0 0 BA 5 mgl
-1

 

2 0 0 Novelgro 5 mll
-1

 

3 0 0 Air kelapa 20% 

4 0 1 BA 5 mgl
-1

 

5 0 1 Novelgro 5 mll
-1

 

6 0 1 Air kelapa 20% 

7 2,5 0 BA 5 mgl
-1

 

8 2,5 0 Novelgro 5 mll
-1

 

9 2,5 0 Air kelapa 20% 

10 2,5 1 BA 5 mgl
-1

 

11 2,5 1 Novelgro 5 mll
-1

 

12 2,5 1 Air kelapa 20% 

13 5,0 0 BA 5 mgl
-1

 

14 5,0 0 Novelgro 5 mll
-1

 

15 5,0 0 Air kelapa 20% 

16 5,0 1 BA 5 mgl
-1

 

17 5,0 1 Novelgro 5 mll
-1

 

18 5,0 1 Air kelapa 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rata-rata jumlah tunas gloxinia pada berbagai 

media 

Pembentukan Tunas Gloxinia 

Jumlah tunas gloxinia yang terbentuk dan 

diamati pada semua perlakuan menunjukkan 

tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda. Pada 

hasil pengamatan terlihat bahwa pada Media 1 
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(M1) yang hanya diberi perlakuan BA 5 mgl
-1

 

menunjukkan pembentukan tunas yang paling 

baik, dimana jumlah tunas yang terbentuk paling 

banyak dibandingkan perlakuan yang lain 

(Gambar 1). Pada Gambar 1 terlihat bahwa 

umumnya jumlah tunas yang terbentuk pada 

perlakuan sitokinin saja (M1 t M6) memberikan 

jumlah tunas yang lebih banyak.Hal ini 

menunjukkan bahwa sitokinin merupakan 

hormon tumbuh yang mempengaruhi 

pembelahan sel. Menurut Skoog dan Miller 

(1957) dalam Nurhayati (1987) bahwa 

terbentuknya tunas diperlukan sitokinin yang 

tinggi tanpa atau dengan sedikit auksin. Sitokinin 

baik faktor tunggal maupun kombinasinya 

dengan auksin dalam kultur jaringan berperan 

dalam menginduksi maupun penggandaan tunas 

(Winarsih dan Priyono, 2000) Hal ini 

menunjukkan bahwa auksin endogen sudah 

cukup tersedia untuk menstimulir pembentukan 

akar [11]. 

Pembentukan tunas paling sedikit 

ditunjukkan oleh Media 14 (M14) dengan 

kombinasi perlakuan NAA 5 mgl
-1

 + Novelgro 5 

mll
-1

. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

tumbuhan, efek sitokinin sering dipengaruhi oleh 

keberadaan auksin. Sebagian besar tanaman 

memiliki pola pertumbuhan yang komplek yaitu 

tunas lateral tumbuh bersamaan dengan tunas 

terminal. Menurut Karjadi dan Buchory  (2007), 

pola pertumbuhan tanaman merupakan hasil 

interaksi antara auksin dan sitokinin dengan 

perbandingan tertentu. Sitokinin diproduksi dari 

akar dan diangkut ke tajuk, sedangkan auksin 

dihasilkan di kuncup terminal kemudian diangkut 

ke bagian bawah tumbuhan [8]. 

Auksin cenderung menghambat aktivitas 

meristem lateral yang letaknya berdekatan 

dengan meristem apical sehingga membatasi 

pembentukan tunas-tunas cabang dan fenomena 

ini disebut dominasi apical [13]. Kuncup aksilar 

umumnya mulai terbentuk pada ketiak daun 

yang terdapat di bagian bawah tajuk (daerah 

yang berdekatan dengan akar) dan biasanya akan 

tumbuh memanjang dibandingkan dengan tunas 

aksilar yang terdapat dekat dengan kuncup 

terminal [14]. Hal ini menunjukkan rasio sitokinin 

terhadap auksin yang lebih tinggi pada bagian 

bawah tumbuhan. 

Interaksi antara auksin dan sitokinin juga 

merupakan salah satu cara tumbuhan dalan 

mengatur derajat pertumbuhan akar dan tunas. 

Pembentukan Daun Gloxinia 

Hasil pengamatan pada jumlah daun 

menunjukkan bahwa hampir semua perlakuan 

NAA dan Fulvic acid yang dikombinasikan dengan 

air kelapa memberikan pertumbuhan jumlah 

daun yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya. Hasil tertinggi diperoleh pada 

Media 3 (NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic acid 0 mgl
-1

 + Air 

kelapa 20%) dan Media 6 (NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic 

acid 1 mgl
-1

 + Air kelapa 20%), sedangkan hasil 

terendah ditunjukkan oleh perlakuan Media 14 

(Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun tanaman gloxinia pada 

berbagai media 

 

Hal ini menunjukkan bahwa air kelapa 

memiliki manfaat untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Air kelapa yang sering 

dibuang ternyata dapat dimanfaatkan sebagai 

penyubur tanaman. 

Selama ini, air kelapa banyak digunakan di 

Laboratorium sebagai nutrisi tambahan di dalam 

media kultur jaringan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan kalium 

hingga 17%. Selain kaya mineral, air kelapa juga 

mengandung gula antara 1,7 t 2,6% dan protein 

0,07 t 0,55%. Mineral lainnya yang terdapat di 

dalam air kelapa antara lain natrium (Na), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), 

cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Air kelapa 

juga mengandung berbagai macam vitamin 

seperti asam nitrat, asam nikotinat, asam 

pantotenat, asam folat, niacin, riboflavin dan 

thiamin [15]. Terdapat pula 2 hormon alami yaitu 

auksin dan sitokinin sebagai pendukung 

pembelahan sel embrio kelapa. 

Penelitian yang dilakukan oleh National 

Institute of Molecular Biology and Biotechnology 

(BIOTECH) UP Los Banos mendapatkan bahwa 

dari air kelapa dapat diekstrak hormon yang 

kemudian dapat dibuat suatu produk suplemen 

yang disebut cocogro [16]. Hasil penelitian itu 
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menunjukkan produk hormon dari air kelapa ini 

mampu meningkatkan hasil kedele hingga 64%, 

kacang tanah hingga 15% dan sayuran 20 t 30%. 

Dengan adanya kandungan unsur kalium yang 

cukup tinggi, air kelapa dapat merangsang 

pembungaan pada anggrek.  

Patiroi (1992) juga melakukan penelitian yang 

mengujicobakan air kelapa muda dengan 

konsentrasi yang berbeda (0, 20%, 40%, 60%, 

80%) untuk merangsang pertumbuhan algae 

dengan menggunakan fitoplankton jenis 

Skeletonema costatum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari kelima konsentrasi 

yang diicobakan ternyata konsentrasi 40% air 

kelapa muda memberikan kelimpahan 

Skeletonema costatum tertinggi, selanjutnya 

berturut-turut 60%, 80%, 20% dan 0 % 

memperlihatkan penurunan kelimpahan dari 

Skeletonema costatum. Berdasarkan hasil 

penelitian itu disimpulkan bahwa pemberian 

sitokinin bermanfaat dalam mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan Skeletonema 

costatum sampai konsentrasi tertentu. 

Konsentrasi yang terlalu tinggi atau rendah justru 

tidak memberikan efek positif [17].  

 

KESIMPULAN 

Pembentukan tunas dan daun dipengaruhi 

oleh komposisi zat pengatur tumbuh yang 

digunakan yaitu auksin dan sitokinin. Jumlah 

tunas terbanyak ditunjukkan oleh eksplan yang 

mendpat perlakuan BA 5 mgl
-1

 (M1) dan 

perlakuan sitokinin saja tanpa auksin (M1 t M6) 

memberikan jumlah tunas yang lebih banyak 

dibandingkan perlakuan yang mendapat auksin. 

Jumlah daun tertinggi diperoleh pada Media 3 

(NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic acid 0 mgl
-1

+ Air kelapa 20% 

dan Media 6 (NAA 0 mgl
-1

 + Fulvic acid 1 mgl
-1

 + 

Air kelapa 20%). Hampir semua perlakuan NAA 

dan Fulvic acid yang dikombinasikan dengan air 

kelapa menunjukkan pertumbuhan jumlah daun 

yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya.   
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